Konsep, Nilai, Moral dan Norma dalam Pembelajaran PPKN SD by Azizah, Adinda Bilqis et al.
Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 
Volume 2, Nomor 1, Maret 2020; 129-138 
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara 
KONSEP, NILAI, MORAL DAN NORMA DALAM 
PEMBELAJARAN PPKN SD 
 
 
Adinda Bilqis Azizah1, Anbar Nisrina Huwaida2, Fadillah Asihaningtyas3,  Julya Fatharani4 
Universitas Muhammadiyah Tangerang 
adindabilqis01@gmail.com2, anbarnisrina4@gmail.com 
 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to find out how important concepts, values, morals 
and norms are in teaching pancasila and civic education in prmary school, 
because in modern times such as today do not always bring better changes, for 
example the occurrence of moral degradation that appears in the behavior of 
the younger generation now with the prevalence of reporting student brawls 
that lead to death. This is the responsibility of parents and teachers due to the 
lack of sufficient attention for children through the education of values, norms 
and morals. This study uses a qualitative approach, then the instruments used 
are observation, interviews, documentation, and questionnaires. The results of 
the study stated that teachers must guide students to be able to discover and 
develop concepts, values, morals and norms into the scope of elementary 
pancasila and civic education learning. Through a teacher, then what should be 
seen in developing values and morals as a characteristic of pancasila and civic 
education learning in elementary schools and when it is implemented, it will be 
seen that in learning pancasila and civic education is present to instill values and 
morals for the nation's generation, especially in the scope of primary schools. 
Keywords: Concepts, Values, Morals, Norms. 
 
Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa pentingnya 
konsep, nilai, moral dan norma dalam pembelajaran PPKN SD, karena di zaman 
modernisasi seperti saat ini tidak selalu membawa perubahan yang lebih baik, 
contohnya yaitu terjadinya degradasi moral yang tampak pada perilaku generasi muda 
sekarang dengan maraknya pemberitaan tawuran pelajar yang berujung kematian. Hal 
ini menjadi tanggung jawab orang tua dan guru karena kurangnya perhatian yang 
cukup untuk anak melalui edukasi nilai, norma, dan moral. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, lalu instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan kuesioner. Hasil dari penelitian dinyatakan bahwa guru harus 
membimbing peserta didik agar dapat menemukan dan mengembangkan konsep, nilai, 
moral dan norma ke dalam ruang lingkup pembelajaran PPKN SD. Melalui seorang 
guru ini kemudian yang harus dilihat bagaimana dalam mengambangkan nilai dan 
moral sebagai karakterisrik pembelajaran PPKN di SD dan ketika hal itu mempu 
dilaksanakan disitulah akan terlihat bahwa dalam pembelajaran PPKN hadir untuk 
menanamkan nilai dan moral bagi generasi bangsa, khusunya di ruang lingkup sekolah 
dasar. 
Kata Kunci: Konsep, Nilai, Moral, Norma. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu penunjang dalam aspek kehidupan, 
pendidikan juga berperan aktif dalam memajukan dan mecerdaskan anak bangsa. 
Pendidik wajib melakukan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi secara teratur 
untuk mengetahui perkembangan siswa dalam proses pendidikannya. Melalui 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang baik, diharapkan proses pendidikan 
dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan yang tertuang dalam Permendiknas RI No.19 Tahun 2005, 
pasal 1 ayat 2 yang menyatakan bahwa : “ Pendidikan adalah jalur yang terstruktur 
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi”. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan 
merupakan sarana untuk meningkatkan potensi atau kualitas individu yang terstruktur 
dan berjenjang. Semakin baik proses pendidikan yang diselenggarakan di sekolah, 
semakin baik pula hasil yang dicapai. 
Pendidikan Kewarganegaraan sebenarnya dilakukan dan dikembangkan di 
seluruh dunia, meskipun dengan berbagai macam istilah atau nama. Pendidikan 
Kewarganegaraan memiliki paradigma baru dalam penyempurnaan kurikulum, yaitu 
Pendidikan Kewarganegaraan berbasis Pancasila. 
Menurut kurikulum berbasis kompetensi, PPKN adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, 
bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 
Pendidikan harus diterapkan dengan cara pembudayaan sebagai proses 
pengembangan nilai dan moral dalam diri individu melalui proses perlibatan peserta 
didik dalam proses pendidikan yang merupakan bagian integral dari proses 
kebudayaan bangsa indonesia, selanjutnya dapat ditekankan pula bahwa proses 
pembudayaan harus menuju kearah kemajuan dalam adalah adab dan budaya 
persatuan Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal Ika. 
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METODE PENELITIAN 
Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
langsung dan sistematis mengenai gejala – gejala yang telah kami teliti. Observasi ini 
menjadi salah satu dari teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 
penelitian, yang direncanakan dan dicatat secara sistematis, dapat dikontrol secara 
sistematis, dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya). 
Dan kali ini penulis selaku observer telah melakukan observasi pada Sekolah Dasar 
Negeri Tanah Tinggi 07 Jl. Pengayoman selatan II, RT.001/RW.009, Buaran Indah, 
kecamatan Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15119. 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan satu hari 
untuk memperoleh data secara lengkap. Data yang telah diperoleh melalui dari proses 
obervasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Dari pengumpulan 
informasi melalui observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian penyimpulan 
pengatasan dan penyimpulan hasil. Selain itu ada juga data yang mendukung yaitu 
foto-foto hasil observasi. 
B. Sumber Data Penelitian 
 Sumber data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu melalui wawancara 
observasi, foto, dan lainnya. Sumber data yang diguakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru, siswa dan siswi di SDN Tanah 
Tinggi 7. Guru, Siswa dan siswi dijadikan subjek penelitian utama informan 
kunci karena sebagai pelaksanaan pengembangan bakat. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara terhadap 
guru, siswa dan siswi kelas IV. Peneliti juga melakukan dokumentasi dan 
membuat catatan lapangan sebagai upaya untuk kelengkapan data. Selain itu 
peneliti juga menggunakan kuesioner yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yaitu guru, 
siswa dan siswi kelas IV di SDN Tanah Tinggi 07. 
Adinda Bilqis Azizah, Anbar Nisrina Huwaida, Fadillah Asihaningtyas,  Julya Fatharani  
 Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 132 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan studi 
keputusan dengan bantuan media cetak dan media internet secara catatan 
lapangan. Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang 
mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan antara lain 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan 
langsung di lapangan. Peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan bukti-
bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Observasi adalah metode 
pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang 
mereka saksikan selama penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap 
muka antara pencari informasi dan sumber informasi. 
3. Dokumentasi 
Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
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HASIL PENELITIAN 
Peran guru dalam mengembangkan bakat dan kreativitas anak didik tidak hanya 
sebagai pengajar dikelas. Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan di sekolah 
adalah ditentukan oleh berbagai faktor, kemudian salah satu diantaranya adalah 
termasuk kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar 
disuatu sekolah. Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru bukan hanya 
disatu segi saja, melainkan harus meliputi pendidikan, kepribadian dan kemampuan 
berkomunikasi yang baik serta mampu melakukan hubungan sosial dengan 
masyarakat secara baik dimanapun ia berada. Untuk lebih jelas mengenai kemampuan 
atau kualifikasi guru yang penulis maksudkan, agar proses belajar dan mengajar dapat 
berhasil secara lebih baik, maka seorang guru harus memiliki kemampuan yang 
meliputi persyaratan sebagai berikut: 
1. Persyaratan profesional/pendidikan, yaitu memiliki gelar sarjana minimal S1, 
sudah berpengalaman dalam mengajar, menguasai teknik dan model 
penilaian, mempunyai kegemaran membaca dan belajar. 
2. Persyaratan kepribadian, yaitu mempunyai sifat toleransi, bersikap terbuka, 
peka terhadap perkembangan anak, mempunyai pertimbangan yang luas, 
penuh pengertian, mempunyai kreativitas yang tinggi, bersikap ingin tahu, adil 
dan jujur, berdisiplin tinggi. 
3. Persyaratan hubungan sosial, yaitu suka dan pandai bergaul, dapat 
menyesuaikan diri, mudah bergaul dan mampu memahami dengan cepat 
tingkah laku orang. Bahkan dalam proses belajar dan mengajar tingginya rasa 
simpatisan anak didik kepada guru hal ini biasanya akan membawa suatu 
pengaruh positif terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. Kemudian 
sikap simpatisan ini juga termasuk salah satu faktor yang paling penting dalam 
menentukan berhasil tidaknya proses belajar dan mengajar terutama dalam 
membina bakat dan kreativitas anak didik dalam belajar. 
 
Melalui kualifikasinya setiap guru dituntut untuk menjalankan peran aktifnya 
sebagai komunikator, motivator, dan fasilitator. Karena ketiga peran ini secara umum 
dapat dikatakan sangat diperlukan oleh anak didik dalam mengembangkan minat, 
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bakat dan kreativitasnya diberbagai bidang, baik dalam lingkungan sekolah maupun 
keluarga dan lingkungan sosialnya. Sebagai komunikator, dalam mengajarkan ilmu 
pengetahuan, guru harus dapat menciptakan dan mempunyai kemampuan untuk 
menstransfer berbagai informasi, sikap dan keterampilan kepada anak didiknya 
dengan melatih berbagai macam metode pendekatan yang mampu menghayati, 
menyerap nilai serta mengembangkan ilmu dan keterampilan secara mandiri. Sebagai 
fasilitator, guru harus berusaha agar dirinya benar-benar menjadi orang yang dapat 
membantu anak didik jika mengalami suatu hambatan dalam mengembangkan bakat 
dan kreativitasnya, hal ini bertujuan untuk mempermudah serta memperlancar proses 
belajar yang sedang ditekuni oleh anak. Untuk mendapatkan kemampuan demikian 
seorang guru harus menempuh pendidikan akademik dan selalu mengikuti 
perkembangan jaman yang tetap berpekang teguh pada pengetahuan yang baik dan 
benar. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam mengembangkan bakat siswa 
sebagai berikut : 
1. Perhatian 
Setiap individu adalah unik karena itu setiap bakat perlu memperoleh 
perhatian khusus. Bahwa tanpa kita sadari ternyata banyak juga siswa-siswi yang 
kurang perhatian dari gurunya. Tak sedikit siswa yang merasa dirinya tidak 
diperhatikan gurunya sehingga berbuah prestasi yang menurun. Masalah-masalah 
yang dialami siswa tentu menjadi beban pikiran siswa sehingga siswa merasa 
kurang adanya motivasi diri untuk mengembangkan bakatnya. Siswa sangat 
membutuhkan perhatian, motivasi, dan dorongan ataupun dukungan dari sang 
guru yang biasanya dilakukan melalui kegiatan bimbingan belajar. 
Menurut guru yang kami wawancarai dalam hal ini guru dituntut mampu 
memperhatikan setiap siswanya sehingga mengetahui apa yang terjadi dengan 
siswanya apakah siswanya membutuhkan bimbingan tersebut atau tidak. Akan 
tetapi lebih baik setiap atau semua siswa diberikan perhatian karena sangat yakin 
setiap siswa mempunyai permasalahan dalam mengembangkan bakat masing-
masing sekalipun siswa tersebut mempunyai prestasi yang sangat baik bukan 
berarti siswa tersebut bebas dari permasalahan. 
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2. Kerjasama (Orangtua dan Guru) 
Guru dan orang tua pada hakikatnya memiliki tujuan yang sama dalam 
pendidikan anak, yaitu mendidik, membimbing, membina serta memimpin 
anaknya menjadi dewasa. Seorang guru akan senang melihat siswanya, ketika 
siswanya tersebut memiliki bakat yang baik. Dan demikian pula orang tua akan 
lebih senang lagi bahkan bangga ketika anaknya memiliki bakat dan prestasi yang 
tinggi. Karena itu guru dan orang tua memiliki tujuan yang sama dalam mendidik. 
Menurut guru yang kami wawancarai untuk dapat mewujudkan harapan 
tersebut, tentunya harus ada kerjasama yang baik antara guru dan orang tua. 
Kerjasama yang baik antara guru dan orang tua sangat penting karena dua pihak 
inilah yang setiap hari berhadapan langsung dengan siswa. Jika kerja sama antara 
guru dan orang tua kurang, maka pengembangan bakat siswa tidak akan berjalan 
dengan baik. Kerjasama antara orang tua dan guru akan mendorong siswa untuk 
senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun, 
bersemangat dalam mengembangkan bakatnya. 
3. Belajar atau Latihan 
Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
Latihan atau pengalaman. Demikian halnya dengan bakat, untuk mengangkat 
bakat yang terpendam, muncul sampai berkembang memerlukan latihan-latihan 
yang rutin dan terus menerus. Dapat dikatakan bahwa bakat yang dulunya biasa-
biasa saja dan bahkan terkesan tidak nampak, jika dipupuk, dibina, dan dilatih 
dengan sungguh-sungguh akan berkembang dengan baik. 
Menurut guru yang kami wawancarai, sebagai guru kita tidak hanya 
mengajar tetapi juga dengan memberikan latihan-latihan dengan begitu anak akan 
terbiasa untuk belajar. Ketika seorang anak mengalami kesulitan maka tugas 
seorang guru untuk membantu membimbing anak tersebut. Dengan peran guru 
seabagai pembimbing sangat membantu anak-anak dalam mengembangkan 
bakatnya melalui pengetahuan dan latihan-latihan yang diberikan oleh guru 
disekolahnya. 
4. Menjaga Kestabilan Motivasi 
Motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang 
terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Keberhasilan belajar siswa dapat 
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ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya, siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan tinggi pula; sebaliknya siswa yang 
memiliki motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. 
Menurut guru yang kami wawancarai, sebab motivasi merupakan penggerak 
atau pendorong utuk meakukan tindakan tertentu. Tinggi rendahnya usaha atau 
semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat 
akan menentukan hasil yang diperoleh. Maka dari itu dalam hal mengajar kita 
sebagai guru wajib memberikan motivasi kepada siswa agar siswa giat dalam 
mengembangkan bakatnya. 
5. Memberikan Penguatan 
Penguatan adalah respon positif terhadap suatu tingkah laku tertentu dari 
siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. Menurut guru 
yang kami wawancarai penguatan adalah memperkuat suatu reaksi atau kegiatan 
dengan jalan memberi suatu yang dapat meningkatkan aktivitas sebelumnya. 
Dengan memberikan penguatan dalam bentuk perhatian dan sebagainya, daoat 
membangkitkan semangat siswa dalam mengembangkan bakat yang ia miliki. 
Tujuan memberikan penguatan guna mengembangkan bakat siswa 
diantaranya untuk meningkatkan perhatian siswa, memperlancar/mempermudah 
proses belajar, membangkitkan dan mempertahankan motivasi, dan mengarahkan 
kepada cara berpikir yang baik 
6. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
untuk membantu pengembangan perserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenanga kepindidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Menurut guru yang kami wawancarai tujuan diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat siswa. Dengan mengikuti 
ekstrakurikuler, maka anak akan lebih mengetahui apa yang menjadi kelebihan 
dan kelemahan diri mereka. Karena, lingkungan di lokasi esktrakurikuler akan 
membuatnya lebih berkembang. 
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KESIMPULAN 
Peran guru dalam meningkatkan konsep,nilai, moral, dan norma siswa di SDN 
Tanah Tinggi 7 bahwa guru telah melaksanakan tugasnya sebagai guru yang 
professional serta telah melaksanakan perannya sebagai guru, tidak hanya mengajar 
saja tetapi guru juga memperhatikan nilai, norma, dan moral siswa. Terbukti ketika 
melakukan observasi secara langsung, guru telah memberikan bentuk perhatian, 
motivasi, dukungan serta laihan, pengetahuan dan penghargaan kepada siswa-siswi 
agar mereka kelak menjadi anak yang sopan, santun, pintar, cakap, aktif dan kreatif. 
1. Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Ppkn) di sekolah dasar 
mengandung muatan konsep nilai, norma, dan moral. Konsep adalah kata 
yang menunjuk sesuatu. Konsep dalam mata pelajaran Ppkn perlu dikenalkan 
pada siswa/i agar dapat memandang masalah secara runtut, kronologis, dan 
matang. 
2. Nilai adalah kualitas kebaikan yang ada Pada sesuatu. Dalam pendidikan 
pancasila dan kewarganegeraan keberadaan nilai Sangat penting untuk dimiliki 
dan diaktualisasikan secara terus menerus, Karena nilai bermanfaat sebagai 
tuntunan hidup. 
3. Norma adalah aturan sebagai petunjuk hidup bagi individu dalam Masyarakat. 
Norma dalam masyarakat hendaknya dipatuhi oleh anggota Masyarakat, 
karena norma tersebut mengandung sanksi. 
4. Moral merupakan tuntutan perilaku yang dibawakan oleh Nilai. Moral sangat 
penting untuk diinternalisasikan dalam kehidupan Sehari-hari. 
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